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Abstract
Mental health education in schools is becoming increasingly important due to the
growing awareness of the impact of mental health on students' well-being and
academic achievement. However, its implementation faces various challenges. The
research method in this review uses literature. The results showed that to face these
challenges, a holistic approach is important in addressing mental health challenges in
schools. This means involving various parties (school, family, health professionals) and
integrating mental health into various aspects of school life. Therefore, this study
suggests the implementation of a multi-dimensional strategy, which means combining
various solutions to create a comprehensive approach in improving the effectiveness of
mental health education in schools.
Keywords: Education, Mental Health, School.

Abstrak
Pendidikan kesehatan mental di sekolah menjadi semakin penting karena
meningkatnya kesadaran akan dampak kesehatan mental terhadap kesejahteraan
dan prestasi akademik siswa. Namun, implementasinya menghadapi berbagai
tantangan. Metode penelitian pada kajian ini menggunakan literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk menghadapi tantangan tersebut maka pentingnya
pendekatan holistik dalam mengatasi tantangan kesehatan mental di sekolah. Ini
berarti melibatkan berbagai pihak (sekolah, keluarga, profesional kesehatan) dan
mengintegrasikan kesehatan mental ke dalam berbagai aspek kehidupan sekolah.
Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan implementasi strategi multi-dimensi,
yang berarti menggabungkan berbagai solusi untuk menciptakan pendekatan yang
komprehensif dalam meningkatkan efektivitas pendidikan kesehatan mental di
sekolah.
Kata Kunci: Pendidikan, Kesehatan Mental, Sekolah.

Pendahuluan

Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam perkembangan dan
kesejahteraan anak dan remaja. Kesehatan mental adalah keadaan kesejahteraan dimana
seseorang menyadari potensinya, dapat mengatasi tekanan hidup yang normal, bekerja
secara produktif, dan mampu berkontribusi pada komunitasnya. Ini mencakup
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial yang mempengaruhi cara seseorang
berpikir, merasa, dan bertindak dalam menghadapi kehidupan sehari-hari (Speight, 2023).
Kesehatan mental yang baik tidak hanya berarti tidak adanya gangguan mental, tetapi juga
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kemampuan untuk menjalani hidup yang memuaskan dan seimbang, mengatasi stres
dengan baik, dan memiliki hubungan yang positif dengan orang lain (Onnela et al., 2021).

Namun, masalah kesehatan mental di kalangan pelajar semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir, menjadikannya isu kritis yang perlu mendapat perhatian serius.
World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 10-20% anak dan remaja di
seluruh dunia mengalami gangguan mental, dengan sebagian besar kasus mulai muncul
pada usia 14 tahun (Jia, 2021).

Gangguan kesehatan mental pada remaja merupakan masalah serius yang dapat
mempengaruhi perkembangan, fungsi sosial, dan masa depan mereka. Beberapa
gangguan yang sering ditemui pada remaja meliputi depresi, kecemasan, gangguan
makan, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), gangguan perilaku, dan
penyalahgunaan zat. Faktor-faktor seperti perubahan hormonal, tekanan akademik,
konflik keluarga, bullying, dan penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
berkontribusi pada munculnya masalah kesehatan mental (Shen, 2023). Gejala-gejala
seperti perubahan mood yang ekstrem, isolasi sosial, penurunan prestasi akademik, dan
perubahan pola tidur atau makan yang signifikan bisa menjadi tanda-tanda awal gangguan
kesehatan mental pada remaja. Penting bagi orang tua, pendidik, dan profesional
kesehatan untuk mengenali gejala-gejala ini sejak dini dan memberikan dukungan serta
intervensi yang tepat untuk membantu remaja mengatasi tantangan kesehatan mental
mereka (Chen, 2020).

Sekolah, sebagai institusi pendidikan yang menjadi tempat anak-anak dan remaja
menghabiskan sebagian besar waktu mereka, memiliki peran strategis dalam
mempromosikan dan mendukung kesehatan mental siswa. Pendidikan kesehatan mental
di sekolah dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental,
mengurangi stigma, dan memberikan dukungan awal bagi siswa yang membutuhkan (Huo
& Sun, 2021).

Namun, implementasi pendidikan kesehatan mental di sekolah menghadapi
berbagai tantangan; 1) Stigma dan miskonsepsi tentang kesehatan mental masih prevalent
di masyarakat, termasuk di lingkungan sekolah. 2) Keterbatasan sumber daya, baik
finansial maupun tenaga profesional, untuk menjalankan program kesehatan mental yang
komprehensif. 3) Kurangnya pelatihan bagi guru dan staf sekolah dalam mengenali dan
menangani masalah kesehatan mental siswa. 4) Tekanan akademik dan padatnya
kurikulum sering kali menyebabkan pendidikan kesehatan mental terpinggirkan. 5)
Kesenjangan komunikasi antara sekolah, orang tua, dan profesional kesehatan mental
menghambat pendekatan holistik dalam menangani kesehatan mental siswa (Connolly et
al., 2024).

Meskipun tantangan-tantangan ini ada, beberapa sekolah telah mulai
mengembangkan inisiatif untuk mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke dalam
sistem pendidikan mereka. Namun, efektivitas dan keberlanjutan program-program ini
masih perlu dievaluasi dan ditingkatkan. Mengingat pentingnya kesehatan mental bagi
perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa, serta dampak jangka panjangnya
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terhadap kesuksesan di masa depan, menjadi krusial untuk mengidentifikasi tantangan
spesifik dalam implementasi pendidikan kesehatan mental di sekolah dan
mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan (George et al., 2024).

Maka dengan itu, kajian pada penelitian ini untuk melihat lebih jauh tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan kesehatan mental di
sekolah, serta mengidentifikasi dan menganalisis solusi potensial untuk mengatasi
tantangan tersebut. Dengan memahami kompleksitas masalah dan mengembangkan
strategi yang tepat, diharapkan pendidikan kesehatan mental di sekolah dapat
dioptimalkan, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan mental
dan keberhasilan akademik siswa.

Metode Penelitian

Pada kajian ini peneliti menggunakan metode penelitian literatur. Metode
penelitian literatur melibatkan proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya yang relevan dengan topik yang diteliti.
Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
suatu topik, mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang ada, dan
merumuskan pertanyaan penelitian baru (Ainiyah, 2021); (Pertiwi & Weganofa, 2015);
(Waruwu, 2024).

Hasil dan Pembahasan
Konsep Kesehatan Mental

Konsep kesehatan mental adalah sebuah gagasan multidimensi yang mencakup
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial individu. World Health Organization
(WHO) mendefinisikan kesehatan mental sebagai keadaan kesejahteraan di mana individu
menyadari potensinya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, dapat
bekerja secara produktif dan produktif, serta mampu memberikan kontribusi kepada
komunitasnya (Jenkins, 2021). Kesehatan mental tidak hanya sekadar tidak adanya
gangguan mental, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menjalani kehidupan yang
memuaskan, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan serta mengatasi adversitas (Parker et al., 2021).

Konsep kesehatan mental juga melibatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhinya, termasuk faktor biologis (seperti genetika dan kimia otak), faktor
psikologis (seperti pengalaman masa kecil dan pola pikir), dan faktor sosial-lingkungan
(seperti dukungan sosial, kondisi hidup, dan peristiwa kehidupan yang penuh tekanan).
Pendekatan holistik terhadap kesehatan mental menekankan pentingnya keseimbangan
antara berbagai aspek kehidupan, termasuk fisik, emosional, intelektual, sosial, dan
spiritual. Konsep ini juga mengakui bahwa kesehatan mental dapat berfluktuasi sepanjang
waktu dan dipengaruhi oleh berbagai pengalaman hidup (Fengyue, 2021). Oleh karena itu,

553



promosi kesehatan mental dan pencegahan gangguan mental menjadi komponen penting
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan Kesehatan Mental di Sekolah

Pendidikan kesehatan mental di sekolah merupakan inisiatif penting yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang kesehatan
mental, serta memberikan mereka keterampilan untuk mengelola kesejahteraan
emosional mereka. Program-program ini biasanya mencakup berbagai topik seperti
pengenalan emosi, strategi manajemen stres, membangun ketahanan, dan cara mencari
bantuan ketika diperlukan. Dengan mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke
dalam kurikulum sekolah, institusi pendidikan dapat membantu menormalkan diskusi
tentang kesehatan mental, mengurangi stigma, dan menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung bagi semua siswa (Bie & Wang, 2021). Selain itu, pendidikan kesehatan mental
di sekolah juga dapat membantu dalam identifikasi dini masalah kesehatan mental pada
siswa, memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan efektif.

Implementasi pendidikan kesehatan mental di sekolah memerlukan pendekatan
holistik yang melibatkan tidak hanya siswa, tetapi juga guru, staf sekolah, dan orang tua.
Ini dapat mencakup pelatihan untuk guru tentang cara mengenali tanda-tanda masalah
kesehatan mental pada siswa, pembentukan sistem dukungan di sekolah, dan kerjasama
dengan layanan kesehatan mental komunitas (Arango, 2024). Beberapa sekolah juga
mengadopsi program berbasis bukti seperti Social and Emotional Learning (SEL) yang
mengajarkan keterampilan sosial dan emosional penting kepada siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mental di sekolah dapat meningkatkan hasil
akademik, mengurangi perilaku berisiko, dan meningkatkan kesejahteraan keseluruhan
siswa. Dengan demikian, investasi dalam pendidikan kesehatan mental di sekolah tidak
hanya bermanfaat bagi kesehatan individu siswa, tetapi juga berkontribusi pada
penciptaan komunitas sekolah yang lebih sehat dan lebih produktif (Horton, 2022).

Pentingnya Kesehatan Mental bagi Siswa

Kesehatan mental merupakan aspek krusial dalam perkembangan dan
kesejahteraan siswa. Tidak hanya berpengaruh pada kemampuan akademis, kesehatan
mental yang baik juga mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
dan lingkungan sekitarnya. Siswa dengan kesehatan mental yang optimal cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres, menghadapi tantangan, dan
mempertahankan motivasi belajar (O-sod & Nampradit, 2023). Mereka juga lebih siap
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk
kesuksesan di masa depan, baik dalam konteks pendidikan lanjutan maupun karir
profesional.

Sebaliknya, siswa yang mengalami masalah kesehatan mental dapat menghadapi
berbagai hambatan dalam proses pembelajaran dan perkembangan sosial mereka.
Gangguan seperti depresi, kecemasan, atau ADHD dapat secara signifikan mengganggu
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konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Hal
ini dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan dalam beberapa
kasus, dapat mengarah pada perilaku berisiko atau putus sekolah. Oleh karena itu,
memperhatikan dan menjaga kesehatan mental siswa sama pentingnya dengan menjaga
kesehatan fisik mereka (Kloet, 2021).

Menyadari pentingnya kesehatan mental bagi siswa, sekolah dan institusi
pendidikan perlu mengambil langkah-langkah proaktif untuk mendukung kesejahteraan
mental para siswanya. Ini dapat mencakup implementasi program kesehatan mental yang
komprehensif, penyediaan layanan konseling, dan penciptaan lingkungan sekolah yang
inklusif dan suportif. Selain itu, edukasi tentang kesehatan mental kepada siswa, orang
tua, dan staf sekolah dapat membantu mengurangi stigma dan mendorong pencarian
bantuan ketika diperlukan (Dockweiler, 2023). Dengan memprioritaskan kesehatan mental
siswa, sekolah tidak hanya mendukung keberhasilan akademis mereka, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang tangguh dan seimbang dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

Tantangan dalam Pendidikan Kesehatan Mental di Sekolah

Implementasi pendidikan kesehatan mental di sekolah menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya kesadaran dan
pemahaman tentang pentingnya kesehatan mental di kalangan stakeholder pendidikan,
termasuk administrator sekolah, guru, orang tua, dan bahkan siswa sendiri. Masih banyak
yang menganggap masalah kesehatan mental sebagai tabu atau kurang penting
dibandingkan dengan prestasi akademik (Chan et al., 2024). Akibatnya, alokasi sumber
daya untuk program kesehatan mental sering kali terbatas, dan inisiatif yang ada mungkin
tidak mendapat dukungan penuh dari komunitas sekolah. Mengatasi persepsi dan stigma
ini memerlukan upaya edukasi yang konsisten dan berkelanjutan (Maykel & Bray, 2020).

Tantangan kedua terletak pada keterbatasan sumber daya manusia dan finansial.
Banyak sekolah kekurangan tenaga profesional terlatih seperti konselor sekolah, psikolog,
atau pekerja sosial yang dapat menangani masalah kesehatan mental siswa secara efektif.
Pelatihan guru untuk mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental dan memberikan
dukungan awal juga sering kali tidak memadai. Selain itu, kendala anggaran dapat
membatasi kemampuan sekolah untuk mengimplementasikan program kesehatan mental
yang komprehensif atau menyediakan layanan yang dibutuhkan. Hal ini terutama menjadi
masalah di sekolah-sekolah di daerah yang kurang beruntung atau di negara-negara
berkembang (Botha & Matwadia, 2023).

Tantangan ketiga berkaitan dengan kompleksitas dalam merancang dan
menerapkan kurikulum kesehatan mental yang efektif dan sesuai usia. Mengintegrasikan
pendidikan kesehatan mental ke dalam kurikulum yang sudah padat bukan tugas yang
mudabh. Diperlukan pendekatan yang seimbang untuk memastikan bahwa topik kesehatan
mental dibahas secara memadai tanpa mengorbankan mata pelajaran lain (Knox, 2021).
Selain itu, menciptakan materi dan metode pengajaran yang relevan dan menarik bagi
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siswa dari berbagai latar belakang dan tahap perkembangan membutuhkan keahlian
khusus. Tantangan ini diperparah oleh fakta bahwa efektivitas program kesehatan mental
di sekolah dapat sulit diukur dalam jangka pendek, sehingga mungkin sulit untuk
mempertahankan dukungan dan pendanaan jangka panjang tanpa bukti hasil yang segera
terlihat (Pinkett, 2023).

Tantangan keempat adalah mengatasi keragaman kebutuhan kesehatan mental di
kalangan siswa. Setiap siswa memiliki latar belakang, pengalaman, dan kebutuhan yang
unik. Beberapa mungkin menghadapi masalah kecemasan, sementara yang lain mungkin
berjuang dengan depresi atau trauma. Mengembangkan program yang cukup fleksibel
untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan ini, sambil tetap menjaga pendekatan yang
kohesif dan sistematis, merupakan tugas yang menantang (Enos, 2022). Selain itu,
beberapa siswa mungkin memerlukan intervensi yang lebih intensif atau rujukan ke
layanan kesehatan mental eksternal, yang membutuhkan koordinasi dan kemitraan yang
kuat antara sekolah dan penyedia layanan kesehatan mental di komunitas.

Tantangan kelima berkaitan dengan masalah privasi dan kerahasiaan. Pendidikan
kesehatan mental sering kali melibatkan diskusi tentang topik-topik sensitif, dan siswa
mungkin enggan untuk berbagi pengalaman atau kekhawatiran mereka karena takut akan
stigma atau konsekuensi negatif. Sekolah harus menyeimbangkan kebutuhan untuk
menciptakan lingkungan yang terbuka dan mendukung dengan kewajiban untuk
melindungi privasi siswa. Hal ini menjadi semakin kompleks di era digital, di mana informasi
dapat dengan mudah tersebar melalui media sosial atau platform online lainnya.
Mengembangkan kebijakan yang jelas tentang kerahasiaan dan memastikan semua staf
memahami dan mematuhi kebijakan tersebut merupakan aspek penting dalam mengatasi
tantangan ini (McPhee, 2023).

Dengan demikian, meskipun pendidikan kesehatan mental di sekolah menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan, upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan ini
sangat penting untuk kesejahteraan siswa dan keberhasilan pendidikan secara
keseluruhan. Mengatasi stigma, meningkatkan sumber daya, mengembangkan kurikulum
yang efektif, memenuhi keragaman kebutuhan, dan menangani masalah privasi
memerlukan pendekatan holistik dan kolaboratif. Diperlukan komitmen jangka panjang
dari semua pemangku kepentingan - termasuk pembuat kebijakan, administrator sekolah,
guru, orang tua, dan komunitas - untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
kesehatan mental. Dengan terus berupaya mengatasi tantangan-tantangan ini, sekolah
dapat berperan penting dalam membangun generasi yang lebih sehat secara mental dan
emosional, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada masyarakat yang lebih baik
secara keseluruhan.

Solusi untuk Mengatasi Tantangan Kesehatan Mental di Sekolah

Untuk mengatasi tantangan kesehatan mental di sekolah, beberapa solusi dapat
diterapkan. Pertama, penting untuk mengembangkan program pendidikan yang
komprehensif tentang kesehatan mental. Program ini harus mencakup pelatihan untuk
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guru dan staf sekolah tentang cara mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental
pada siswa, serta strategi untuk mendukung mereka (Duric, 2023). Selain itu, kurikulum
yang dirancang khusus untuk siswa dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka
tentang kesehatan mental, mengurangi stigma, dan mengajarkan keterampilan koping
yang efektif. Implementasi program peer support juga dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung di antara siswa (Smith, 2024).

Kedua, sekolah perlu meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan mental. Ini
dapat dilakukan dengan mempekerjakan konselor sekolah terlatih atau psikolog, atau
bermitra dengan penyedia layanan kesehatan mental eksternal. Penggunaan teknologi,
seperti platform konseling online atau aplikasi kesehatan mental, juga dapat membantu
menjangkau lebih banyak siswa dan memberikan dukungan yang lebih fleksibel. Selain itu,
sekolah dapat mengembangkan sistem rujukan yang efektif untuk menghubungkan siswa
dengan sumber daya kesehatan mental di komunitas mereka ketika diperlukan (Lee, 2021).

Terakhir, penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
kesehatan mental secara keseluruhan. Ini melibatkan penerapan kebijakan anti-bullying
yang kuat, mempromosikan inklusi dan keragaman, serta menciptakan ruang fisik yang
nyaman dan mendukung di sekolah. Sekolah juga dapat mengadopsi pendekatan "whole-
school" terhadap kesehatan mental, di mana kesejahteraan mental diintegrasikan ke
dalam semua aspek kehidupan sekolah, dari kebijakan hingga praktik pengajaran sehari-
hari. Melibatkan orang tua dan komunitas dalam upaya ini juga penting untuk memastikan
dukungan yang konsisten bagi siswa di dalam dan di luar lingkungan sekolah (Dale, 2021).

Kesimpulan

Pendidikan kesehatan mental di sekolah menghadapi beberapa tantangan
signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman
tentang kesehatan mental di kalangan siswa, guru, dan orang tua. Stigma yang masih
melekat pada masalah kesehatan mental sering kali menghalangi diskusi terbuka dan
pencarian bantuan. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga
profesional yang terlatih maupun dana untuk program kesehatan mental, menjadi
hambatan serius. Banyak sekolah juga menghadapi tekanan untuk fokus pada prestasi
akademik, yang terkadang mengesampingkan pentingnya kesejahteraan mental siswa.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, beberapa solusi dapat diterapkan.
Pertama, penting untuk mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke dalam
kurikulum sekolah. Ini bisa mencakup pelajaran tentang pengenalan emosi, strategi
koping, dan pentingnya kesehatan mental. Pelatihan guru dan staf sekolah tentang
kesehatan mental juga krusial untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenali
dan merespons masalah kesehatan mental siswa. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan
organisasi kesehatan mental dan profesional di bidang ini untuk menyediakan sumber
daya dan dukungan tambahan.

Selanjutnya, menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kesehatan mental
adalah langkah penting. Ini meliputi implementasi kebijakan anti-bullying yang ketat,
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menyediakan ruang aman bagi siswa untuk berbicara tentang masalah mereka, dan
menerapkan program peer support. Melibatkan orang tua dan komunitas dalam upaya ini
juga penting untuk memastikan pendekatan yang holistik. Penggunaan teknologi, seperti
aplikasi kesehatan mental atau platform online, dapat membantu menjangkau lebih
banyak siswa dan memberikan dukungan yang lebih mudah diakses. Terakhir, advokasi
untuk pendanaan dan kebijakan yang mendukung kesehatan mental di sekolah pada
tingkat pemerintah lokal dan nasional sangat diperlukan untuk menciptakan perubahan
sistemik jangka panjang.
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